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ABSTRAK

Peternakan unggas skala rumah tangga memiliki potensi dalam mendukung penyediaan
pangan asal hewan dan peningkatan pendapatan masyarakat, namun masih
menghadapi kendala dalam manajemen kandang, sanitasi, serta penyediaan bibit secara
mandiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan pengalaman praktik kepada peternak unggas melalui penerapan
kandang dan mesin tetas sederhana di Kelurahan Abeli, Kota Kendari. Kegiatan
dilaksanakan pada 18 Juli 2026 dengan melibatkan 20 anggota kelompok tani/ternak.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi identifikasi
kebutuhan mitra, perancangan dan pembuatan kandang, penerapan mesin tetas
sederhana, pelatihan dan demonstrasi, serta evaluasi secara deskriptif. Mesin tetas hasil
perakitan tim memiliki kapasitas 60 butir telur dengan konstruksi utama tripleks, lampu
sebagai sumber panas, termometer digital untuk pemantauan suhu, talang berisi air
untuk membantu menjaga kelembapan, serta sistem pembalikan telur secara manual.
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, mitra berpartisipasi aktif dalam pelatihan
dan praktik serta dapat mengikuti tahapan pengelolaan kandang dan pengoperasian
mesin tetas. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada
mitra mengenai sanitasi dan pengelolaan kandang serta penggunaan teknologi
penetasan sederhana. Evaluasi kegiatan belum menggunakan pre-test dan post-test
maupun pengukuran daya tetas sehingga hasil kegiatan dideskripsikan berdasarkan
observasi terhadap keterlibatan dan praktik mitra.

Kata kunci: ayam kampung; kandang sederhana; mesin tetas sederhana;
pemberdayaan peternak; teknologi tepat guna
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A. PENDAHULUAN

Usaha peternakan unggas, khususnya ayam kampung, merupakan salah satu kegiatan
ekonomi masyarakat yang berpotensi dikembangkan pada skala rumah tangga karena
memiliki kemampuan adaptasi yang baik, pemeliharaan relatif sederhana, serta berperan
sebagai sumber pangan dan pendapatan tambahan. Ayam kampung banyak dipelihara secara
ekstensif atau semi intensif dengan memanfaatkan lahan pekarangan sehingga diperlukan
teknologi yang sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan kondisi peternak skala kecil
(Rusdiana & Soeharsono, 2019). Meskipun memiliki potensi pengembangan yang besar,
peternakan unggas rakyat masih menghadapi kendala pada aspek manajemen pemeliharaan,
sanitasi kandang, dan penerapan biosekuriti. Penerapan Good Farming Practice pada
peternakan unggas di Kota Kendari masih memerlukan perhatian, terutama pada aspek
kesehatan ternak dan biosekuriti
(Wiziarti et al., 2025).

Salah satu kendala dalam pengembangan ayam kampung adalah keterbatasan
penyediaan bibit secara mandiri. Ketergantungan terhadap bibit dari luar dapat
meningkatkan biaya produksi dan membatasi pengembangan populasi ternak. Teknologi
mesin tetas merupakan salah satu alternatif teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan
peternak untuk melakukan penetasan telur secara mandiri. Penerapan mesin tetas sederhana
pada kelompok ternak ayam kampung dapat memberikan pengalaman kepada peternak
dalam melakukan penetasan buatan (Badaruddin et al., 2025) .

Keberhasilan penetasan dipengaruhi oleh kondisi inkubasi, terutama suhu, kelembapan,
ventilasi, dan pengelolaan telur selama proses pengeraman. Pengaturan suhu inkubasi yang
sesuai berperan penting terhadap daya tetas dan kualitas anak unggas yang dihasilkan
(Neonnub et al., 2020). Penggunaan alat pemantau suhu dapat membantu peternak mengamati
kondisi ruang inkubasi selama proses penetasan. Selain teknologi penetasan, aspek kandang
berperan penting dalam mendukung pemeliharaan unggas. Kandang perlu memperhatikan
ventilasi, kebersihan, kepadatan ternak, pencahayaan, dan kemudahan sanitasi. Penerapan
biosekuriti melalui perbaikan sanitasi dan pengelolaan lingkungan kandang merupakan
bagian penting dalam pengendalian penyakit pada peternakan unggas skala kecil (Sugito et
al., 2023) .

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan kandang unggas sederhana yang
diintegrasikan dengan mesin tetas sederhana menjadi salah satu alternatif teknologi tepat
guna bagi peternak di Kelurahan Abeli, Kota Kendari. Kandang digunakan untuk mendukung
pengelolaan dan pemeliharaan unggas, sedangkan mesin tetas digunakan sebagai sarana
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penetasan telur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
pengalaman praktik kepada peternak melalui penerapan teknologi, pelatihan, demonstrasi,
dan pendampingan dalam pengelolaan kandang serta penggunaan mesin tetas sederhana.

B. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 18 Juli 2026 di Kelurahan
Abeli, Kota Kendari, dengan melibatkan 20 anggota kelompok tani/ternak. Kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan mitra secara langsung dalam lima
tahapan, vyaitu identifikasi dan persiapan, perancangan kandang unggas sederhana,
pembuatan dan penerapan teknologi, pelatihan dan demonstrasi, serta evaluasi. Pendekatan
ini digunakan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada mitra dalam
pengelolaan kandang dan pengoperasian mesin tetas sederhana

1. Identifikasi dan Persiapan

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan mitra untuk
mengidentifikasi kondisi kandang, sistem pemeliharaan unggas, ketersediaan telur tetas,
pengalaman penetasan, serta permasalahan yang dihadapi. Hasil identifikasi digunakan
sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan teknologi, kapasitas mesin tetas, serta bahan
dan peralatan yang sesuai dengan kondisi mitra.

2. Perancangan Kandang Unggas Sederhana

Kandang dirancang dengan prinsip sederhana, ekonomis, mudah dibuat, dibersihkan,
dan dipelihara. Perancangan memperhatikan ventilasi, pencahayaan, perlindungan dari
predator, kebersihan, kepadatan ternak, serta kemudahan pemberian pakan dan air minum.
Desain kandang yang telah disepakati digunakan sebagai acuan dalam proses pembuatan
bersama mitra.

3. Pembuatan dan Instalasi Teknologi

Pembuatan kandang dilakukan secara partisipatif berdasarkan desain yang telah
disepakati sehingga mitra memperoleh pengalaman langsung mengenai bahan, konstruksi,
dan pemeliharaan kandang. Selanjutnya diterapkan mesin tetas sederhana hasil perakitan tim
pelaksana dengan kapasitas 60 butir telur. Mesin menggunakan tripleks sebagai bahan utama
konstruksi, lampu sebagai sumber panas, termometer digital untuk memantau suhu ruang
inkubasi, serta talang berisi air untuk membantu menjaga kelembapan. Pembalikan telur
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dilakukan secara manual dengan memberikan tanda pada sisi telur untuk membantu
membedakan posisi telur selama pembalikan. Sebelum digunakan, mesin diperiksa untuk
memastikan sumber panas dan termometer digital berfungsi dengan baik. Kandang dan
mesin tetas diterapkan sebagai satu rangkaian teknologi, yaitu mesin tetas untuk mendukung
proses penetasan telur dan kandang untuk mendukung pemeliharaan unggas.

4. Pelatihan dan Demonstrasi

Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung
yang mencakup manajemen pemeliharaan ayam, sanitasi kandang, pemilihan dan persiapan
telur tetas, pengoperasian mesin tetas sederhana, pemantauan suhu menggunakan
termometer digital, pengelolaan kelembapan melalui ketersediaan air pada talang, serta
pembalikan telur secara manual. Mitra kemudian melakukan praktik pengelolaan kandang
dan pengoperasian mesin tetas dengan pendampingan tim pelaksana untuk memperoleh
pengalaman langsung dalam penerapan teknologi.

5. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung serta diskusi dan tanya
jawab selama kegiatan. Observasi difokuskan pada partisipasi mitra, keterlibatan dalam
praktik pengelolaan kandang dan pengoperasian mesin tetas, serta pemahaman terhadap
pemantauan suhu, pengelolaan kelembapan, dan pembalikan telur selama proses inkubasi.
Hasil evaluasi digunakan untuk mendeskripsikan keterlibatan, pemahaman, dan penerimaan
mitra terhadap teknologi yang diterapkan. Karena kegiatan tidak menggunakan pre-test dan
post-test maupun instrumen penilaian keterampilan secara kuantitatif, hasil evaluasi
disajikan secara deskriptif dan tidak dinyatakan sebagai persentase peningkatan pengetahuan
atau keterampilan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Kandang Unggas Sederhana

Penerapan kandang unggas sederhana dilakukan dengan menyesuaikan kondisi
lingkungan dan kebutuhan peternak mitra di Kelurahan Abeli, Kota Kendari. Kandang
dirancang dengan memperhatikan kemudahan pembersihan, sirkulasi udara, pencahayaan,
penyediaan pakan dan air minum, serta pengelolaan limbah. Konsep kandang sederhana
dipilih agar mudah digunakan, dipelihara, dan dikembangkan oleh peternak sesuai dengan
kondisi usaha skala rumah tangga.
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Berdasarkan hasil observasi dan diskusi selama kegiatan, mitra menunjukkan
pemahaman terhadap pentingnya sanitasi kandang, ventilasi, kebersihan peralatan, dan
pengelolaan limbah dalam pemeliharaan unggas. Mitra juga terlibat langsung dalam praktik
pengelolaan kandang sehingga memperoleh pengalaman dalam menerapkan prinsip
pemeliharaan yang lebih terarah. Sanitasi kandang merupakan salah satu aspek penting
dalam mendukung manajemen pemeliharaan unggas karena berkaitan dengan kondisi
lingkungan dan kesehatan ternak (Indrasena et al., 2022) . Selain kebersihan, kondisi
mikroklimat kandang seperti suhu, kelembapan, dan sistem perkandangan perlu diperhatikan
karena berpengaruh terhadap kenyamanan dan performa ungags (Utama et al., 2021). Oleh
karena itu, penerapan kandang sederhana dalam kegiatan ini tidak hanya menghasilkan
fasilitas pemeliharaan, tetapi juga menjadi sarana praktik bagi mitra dalam memahami aspek
dasar pengelolaan lingkungan kandang.

2. Penerapan Mesin Tetas Sederhana

Mesin tetas yang diterapkan merupakan mesin tetas sederhana hasil perakitan tim
pelaksana dengan kapasitas 60 butir telur. Mesin menggunakan tripleks sebagai bahan utama
konstruksi, lampu sebagai sumber panas, termometer digital untuk memantau suhu ruang
inkubasi, serta talang berisi air untuk membantu menjaga kelembapan. Pembalikan telur
dilakukan secara manual dengan memberikan tanda pada sisi telur untuk membantu
pengaturan posisi telur selama pembalikan. Penggunaan bahan dan komponen yang
sederhana dipilih agar teknologi mudah dibuat, digunakan, dan dipelihara oleh peternak skala
rumah tangga. Pengembangan inkubator skala kecil dengan memanfaatkan komponen yang
relatif sederhana dan tersedia secara lokal dapat menjadi alternatif teknologi penetasan bagi
peternak skala kecil (Kosemani et al., 2025).
Mesin tetas diterapkan sebagai bagian dari rangkaian teknologi bersama kandang sederhana.
Mesin tetas digunakan pada tahap penetasan telur, sedangkan kandang digunakan untuk
mendukung pemeliharaan unggas. Dengan demikian, bentuk integrasi teknologi dalam
kegiatan ini terletak pada pemanfaatan kedua sarana secara berurutan dalam kegiatan
peternakan, mulai dari penetasan telur hingga pemeliharaan unggas.
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Gambar 1. Mesin tetas sederhana yang diterapkan pada kegiatan pengabdian

Penerapan mesin tetas disertai dengan demonstrasi dan praktik langsung mengenai
pemilihan dan persiapan telur tetas, pengoperasian mesin, pemantauan suhu menggunakan
termometer digital, pengelolaan kelembapan melalui ketersediaan air pada talang, serta
pembalikan telur secara manual. Berdasarkan hasil observasi, mitra dapat mengikuti tahapan
pengoperasian mesin dan mempraktikkan prosedur tersebut dengan pendampingan tim
pelaksana. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktik kepada mitra dalam menggunakan
teknologi penetasan sederhana.

Suhu dan kelembapan merupakan faktor penting dalam proses inkubasi telur. Kondisi
kelembapan selama inkubasi berkaitan dengan kehilangan air dari telur, perkembangan
embrio, dan keberhasilan penetasan (Noiva et al., 2014). Oleh karena itu, penggunaan sumber
panas dan pemantauan kondisi ruang inkubasi diperlukan untuk membantu
mempertahankan kondisi yang sesuai selama proses penetasan. Pengembangan mesin tetas
dengan pengendalian kondisi inkubasi juga dapat membantu memudahkan proses penetasan
(Surapati et al., 2020). Mesin tetas sederhana yang diterapkan dalam kegiatan ini memiliki
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konstruksi dan komponen yang relatif mudah dioperasikan sehingga sesuai untuk
diperkenalkan kepada peternak unggas skala rumah tangga.

Data kuantitatif mengenai jumlah telur fertil, jumlah telur menetas, mortalitas embrio,
dan persentase daya tetas belum menjadi bagian dari evaluasi kegiatan. Oleh karena itu, hasil
penerapan mesin tetas tidak dinyatakan berdasarkan capaian daya tetas, tetapi
dideskripsikan berdasarkan penerapan teknologi dan keterlibatan mitra dalam praktik
pengoperasian alat. Pengukuran daya tetas secara kuantitatif diperlukan pada kegiatan
selanjutnya untuk mengevaluasi kinerja mesin secara lebih terukur.

3. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra

Pelatihan dan pendampingan dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan
pengalaman praktik kepada mitra mengenai manajemen kandang, sanitasi, pemilihan telur
tetas, pengoperasian mesin tetas sederhana, pemantauan suhu, pengelolaan kelembapan,
dan pembalikan telur. Berdasarkan hasil observasi, mitra menunjukkan partisipasi aktif
selama kegiatan, mengikuti demonstrasi, serta terlibat dalam praktik pengelolaan kandang
dan pengoperasian mesin tetas.

Gambar 2. Demonstrasi pengoperasian mesin tetas sederhana oleh mitra
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Hasil diskusi dan tanya jawab menunjukkan bahwa mitra dapat mengikuti penjelasan
mengenai sanitasi kandang dan tahapan dasar pengoperasian mesin tetas. Temuan tersebut
menggambarkan keterlibatan dan penerimaan mitra terhadap materi dan teknologi yang
diperkenalkan. Namun, karena evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test,
perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra tidak dinyatakan secara kuantitatif.
Pelatihan, demonstrasi, dan praktik langsung merupakan pendekatan yang relevan dalam
proses pengenalan dan adopsi teknologi pertanian. Keterlibatan petani dalam kegiatan
pelatihan dan demonstrasi dapat mendukung proses adopsi teknologi melalui pemberian
kesempatan kepada petani untuk memperoleh informasi dan pengalaman dalam penerapan
teknologi (Mgendi et al., 2022). Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman yang
melibatkan pelatihan dan demonstrasi juga memiliki peran penting dalam mendorong
penerapan praktik pertanian di tingkat masyarakat (Marenya et al., 2021).

Pendampingan berbasis teknologi dapat mendukung masyarakat dalam mengadopsi dan
menerapkan inovasi (Bestari et al., 2026) . Keberlanjutan program pemberdayaan berbasis
teknologi juga tidak hanya ditentukan oleh penyediaan sarana, tetapi oleh keterlibatan
masyarakat, proses pendampingan, dan keberlanjutan pemanfaatan teknologi setelah
kegiatan selesai (Puspa et al., 2024) . Secara keseluruhan, integrasi kandang unggas sederhana
dan mesin tetas sederhana menyediakan sarana pemeliharaan dan penetasan sekaligus
memberikan pengalaman praktik kepada mitra dalam pengelolaan kandang dan penggunaan
teknologi penetasan. Pendekatan tersebut dapat menjadi salah satu alternatif teknologi tepat
guna untuk mendukung pengembangan usaha unggas skala rumah tangga.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan kandang unggas yang terintegrasi dengan mesin tetas sederhana di Kelurahan
Abeli, Kota Kendari, memberikan pengetahuan dan pengalaman praktik kepada mitra dalam
pengelolaan kandang, sanitasi, serta penggunaan teknologi penetasan. Mesin tetas
berkapasitas 60 butir telur dengan konstruksi tripleks, lampu sebagai sumber panas,
termometer digital untuk pemantauan suhu, talang air untuk membantu menjaga
kelembapan, dan pembalikan telur secara manual dapat digunakan sebagai teknologi tepat
guna pada usaha unggas skala rumah tangga. Berdasarkan observasi, mitra berpartisipasi aktif
dan mampu mengikuti praktik pengelolaan kandang serta pengoperasian mesin tetas dengan
pendampingan tim.
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Evaluasi kegiatan masih bersifat deskriptif sehingga belum dapat menunjukkan perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun kinerja penetasan secara kuantitatif. Kegiatan
selanjutnya perlu dilengkapi dengan pre-test dan post-test, penilaian keterampilan, serta
pencatatan fertilitas, jumlah telur menetas, mortalitas embrio, dan daya tetas. Pendampingan
lanjutan juga diperlukan pada aspek perawatan mesin, sanitasi dan biosekuriti, pencatatan
usaha, serta pengelolaan produksi untuk mendukung keberlanjutan penerapan teknologi.

E. UCAPAN TERIMA KASIH

Program pengabdian kepada masyarakat yang terintegrasi melalui kegiatan KKN-Tematik
tidak akan dapat terlaksana dengan baik tanpa dukungan dari pihak perguruan tinggi, dalam
hal ini Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Halu Oleo
sebagai pihak penyedia dana hibah kegiatan pengabdian. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada pemerintah serta masyarakat Kelurahan Abeli, Nambo, Kota Kendari atas
dukungan dan fasilitasi yang telah diberikan selama pelaksanaan program pengabdian
terintegrasi KKN-Tematik Universitas Halu Oleo. Diharapkan kegiatan ini mampu memberikan
dampak positif bagi masyarakat serta menjadi langkah awal dalam pengembangan usaha
produktif yang memanfaatkan potensi sumber daya lokal.
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